PENGEMBANGAN LKS KIMIA BERBASIS MEDIA GRAFIS JENIS KOMIK PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA by Lisa, Lisa et al.
PENGEMBANGAN LKS KIMIA BERBASIS MEDIA GRAFIS JENIS KOMIK 
PADA MATERI LARUTAN PENYANGGA 
 
Lisa, Hairida, Masriani 




The aims of this study were to determine the level of feasibility of chemistry student 
worksheet based comic graphic media was developed based on expert judgement and the 
level of readability based on field trial. The form of this study was research and 
development that adopted Borg and Gall’s development model. The subject of this study 
was chemistry student worksheet based comic graphic media which was tried on 9 students 
of SMAN 10 Pontianak in preliminary trial and 36 students of SMAN 4, 8, and 10 
Pontianak in field trial. Data collection instruments which is used are questionnaire of 
feasibility and questionnaire of students response. The result of processing data shows that 
chemistry student worksheet was developed feasible to be used in learning, it was reviewed 
from percentage of content feasibility was of 90,55%, presentation feasibility was of 
91,84%, language feasibility was of 76,67%, and graphic feasibility was of 81,54%. Based 
on calculation of the percentage of student questionnaire response, the level of readability 
in preliminary trial was of 80,17% and field trial was of 75,96%. It showed that the level 
of chemistry student worksheet based comic graphic media belongs to high criteria.    
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 Proses belajar mengajar pada hakikatnya 
adalah proses komunikasi, yaitu proses 
penyampaian pesan dari sumber pesan melalui 
saluran/media tertentu ke penerima pesan. Pesan 
yang akan dikomunikasikan adalah isi ajaran dan 
didikan yang ada dalam kurikulum. Sumber 
pesannya bisa guru, siswa, orang lain ataupun 
penulis buku dan produser media. Salurannya 
adalah media pendidikan dan penerima pesannya 
adalah siswa (Sadiman dkk, 2012). 
Pembelajaran sebagai proses komunikasi akan 
berjalan lebih efektif jika menggunakan media 
pembelajaran sesuai dengan tujuan 
pembelajaran yang disertai dengan 
pertimbangan terhadap karakteristik siswa dan 
materi pembelajaran serta daya dukung yang 
tersedia, hal ini berlaku juga dalam proses 
pembelajaran kimia. Satu di antara tujuan dalam 
mata pelajaran kimia adalah terbentuknya 
kemampuan siswa untuk memahami konsep, 
prinsip, hukum, dan teori kimia serta saling 
keterkaitannya dan penerapannya untuk 
menyelesaikan masalah dalam kehidupan sehari-
hari dan teknologi (Mulyasa, 2006). Satu di 
antara materi kimia yang terkait dalam hal ini 
adalah materi larutan penyangga. Materi larutan 
penyangga merupakan satu di antara materi 
kimia yang banyak mengandung konsep yang 
kompleks. 
Berdasarkan hasil wawancara dengan guru 
kimia SMAN 10 Pontianak pada tanggal 30 
September 2016, diperoleh informasi bahwa satu 
di antara materi yang sulit dipahami siswa adalah 
larutan penyangga, hal ini diperlihatkan dengan 
rendahnya persentase ketuntasan nilai ulangan 
harian siswa kelas XI IPA 1, 2, dan 3. Rendahnya 
ketuntasan siswa disebabkan karena siswa 
kesulitan melakukan perhitungan pH dan pOH 
menggunakan prinsip kesetimbangan kimia dan 
perhitungan pH dengan penambahan sedikit 
asam kuat atau basa kuat. Hasil penelitian yang 
dilakukan oleh Marsita (2010) mengenai analisis 
kesulitan belajar siswa dalam memahami materi 
larutan penyangga, dapat diketahui bahwa 
faktor-faktor penyebab kesulitan siswa dalam 
memahami materi larutan penyangga adalah 
kurangnya kesiapan siswa dalam menerima 
konsep baru, kurangnya penguasaan dan 
pemahaman siswa terhadap konsep prasyarat 
pada materi larutan penyangga, dan kurangnya 
latihan soal-soal dan cara siswa menyelesaikan 
soal. 
Berdasarkan permasalahan tersebut, 
diperlukan dukungan kreativitas guru untuk 
dapat menciptakan suasana belajar yang menarik 
perhatian siswa dalam mempelajari materi 
larutan penyangga yang dianggap sulit. 
Pembelajaran kimia dapat terlaksana dengan 
baik dengan adanya interaksi yang menarik 
antara guru dan siswa dalam rangka mencapai 
tujuan pembelajaran kimia. Kualitas 
pembelajaran atau ketercapaian tujuan 
pembelajaran dipengaruhi oleh beberapa faktor, 
yaitu strategi belajar mengajar, metode dan 
pendekatan pembelajaran, serta sumber belajar 
yang dgunakan baik dalam bentuk buku, modul, 
lembar kerja, media, dan lain-lain 
(Cahyaningrum, 2012).  
Berdasarkan survei pada bulan Februari 
2017 di SMA Negeri se-Kota Pontianak, dalam 
proses pembelajaran kimia guru menggunakan 
media berupa bahan ajar cetak. Satu di antara 
bahan ajar cetak yang digunakan adalah Lembar 
Kerja Siswa (LKS). Namun dalam realita 
pendidikan pada beberapa SMA Negeri di Kota 
Pontianak diperoleh fakta bahwa guru tidak 
menulis bahan ajar sendiri. Guru masih 
menggunakan LKS yang diperoleh dari penerbit, 
yaitu LKS yang siap pakai, tanpa upaya 
merencanakan, menyiapkan dan menyusun 
sendiri sesuai kebutuhan siswa. LKS adalah satu 
di antara media yang dapat menjadi sumber 
belajar bagi siswa karena LKS membantu siswa 
untuk menambah informasi tentang konsep yang 
dipelajari. Namun, LKS yang berasal dari 
penerbit memiliki tampilan yang kurang menarik 
sehingga terkesan kaku dan belum bisa 
mengkontruksikan pemahaman konsep siswa.  
Berkaitan dengan peran guru sebagai 
motivator, satu di antara hal yang dapat menarik 
perhatian siswa yaitu media. Media dalam proses 
pembelajaran disebut sebagai bahan ajar 
(Arsyad, 2008). Penggunaan bahan ajar dalam 
kegiatan pembelajaran sangat penting untuk 
menarik perhatian siswa dan memberikan 
rangsangan kepada siswa untuk 
mengembangkan kemampuannya. Hasil 
penyebaran angket untuk 117 siswa kelas XI IPA 
di SMAN 10 Pontianak pada tanggal 15 Februari 
2017 tentang bahan ajar kimia, dapat 
disimpulkan bahwa lebih dari 50% siswa tidak 
termotivasi untuk mempelajari lebih lanjut isi 
bahan ajar yang digunakan dan lebih dari 70% 
siswa menyatakan isi bahan ajar lebih banyak 
teks daripada ilustrasi, bahasanya sulit 
dimengerti, dan tampilan bahan ajar kurang 
menarik dan tidak berwarna. Selain itu, hasil 
wawancara terhadap 12 siswa kelas XI IPA di 
SMAN 10 Pontianak pada tanggal 1 Desember 
2016 dan 23 Februari 2017 menyatakan bahwa 
siswa hanya mempunyai LKS yang disediakan 
oleh guru kimia. Tampilan LKS yang kurang 
menarik dan bahasa yang sulit dimengerti 
membuat siswa malas untuk membaca. Siswa 
menginginkan buku yang memiliki banyak 
contoh soal, berwarna dan bergambar agar lebih 
menarik untuk dibaca serta bahasa buku yang 
komunikatif karena siswa lebih tertarik pada 
bahasa penyampaian secara visual daripada 
bahasa verbal. 
Berdasarkan penjelasan tersebut, 
pengembangan LKS berbasis media grafis jenis 
komik merupakan salah satu solusi karena 
komik sebagai salah satu bentuk komunikasi 
grafis berupa kartun yang mengungkapkan 
karakter untuk mengkomunikasikan materi 
secara visual yang berpotensi sebagai sarana 
informatif sehingga materi dapat disampaikan 
dengan lebih mudah dan menarik. Pada LKS 
berbasis media grafis jenis komik ini, 
pertanyaan-pertanyaan yang mengarah ke 
konsep materi disajikan dalam bentuk dialog 
antar tokoh dengan disertai sejumlah besar 
bantuan selama tahap-tahap pembelajaran untuk 
penyelesaian soal. Berdasarkan uraian di atas, 
akan dilakukan penelitian dan pengembangan 
dengan judul Pengembangan Lembar Kerja 
Siswa (LKS) Kimia Berbasis Media Grafis Jenis 
Komik pada Materi Larutan Penyangga di SMA 






Penelitian ini merupakan penelitian 
pengembangan Lembar Kerja Siswa (LKS) 
kimia berbasis media grafis jenis komik pada 
materi larutan penyangga di SMA Negeri Kota 
Pontianak dengan menggunakan model 
pengembangan yang dikemukakan oleh Borg 
dan Gall (dalam Emzir, 2015). Subjek dalam 
penelitian ini adalah LKS kimia berbasis media 
grafis jenis komik pada materi larutan 
penyangga. Sampel penelitian yaitu siswa kelas 
XI dan XII IPA di beberapa SMA Negeri Kota 
Pontianak yang dipilih menggunakan teknik 
purposive sample, yaitu teknik penentuan 
sampel dengan pertimbangan tertentu 
(Sugiyono, 2015). Teknik yang digunakan dalam 
penelitian ini adalah teknik komunikasi tidak 
langsung, yaitu teknik pengumpul data dengan 
mempergunakan angket atau kuesioner sebagai 
alatnya (Amirul Hadi dan Haryono, 2005). Alat 
pengumpul data berupa angket kelayakan yang 
sudah sesuai dengan standar kelayakan bahan 
ajar dari Badan Standar Nasional Pendidikan 
(BSNP) dan angket respon siswa yang telah 
divalidasi oleh dua orang dosen Pendidikan 
Kimia FKIP Untan. 
Angket penilaian kelayakan terdiri dari 
beberapa komponen, yaitu kelayakan isi, 
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. Hasil 
penilaian kelayakan dianalisis dengan langkah-
langkah sebagai berikut: menghitung frekuensi 
skor penilaian tiap-tiap pernyataan, menghitung 
skor total tiap pernyataan, menghitung 
persentase perolehan skor tiap pernyataan, dan 
menghitung persentase rata-rata kelayakan LKS. 
Sedangkan angket respon siswa terhadap tingkat 
keterbacaan dianalisis dengan langkah-langkah 
sebagai berikut: menghitung frekuensi 
responden yang memilih Sangat Setuju (SS), 
Setuju (S), Tidak Setuju (TS), dan Sangat Tidak 
Setuju (STS) pada tiap pernyataan positif dan 
negatif, menghitung skor total tiap-tiap 
penyataan sesuai kriteria skala likert dalam 
Riduwan (2008), menghitung persentase 
perolehan skor tiap pernyataan, dan menghitung 
persentase total respon. Kriteria kelayakan dan 
respon tiap pernyataan ditentukan dengan 
interpretasi dalam Riduwan (2008). LKS 
tergolong tinggi dan sangat tinggi apabila 
memperoleh persentase ≥ 61%. Prosedur dalam 
penelitian ini terdiri dari 7 tahap, yaitu: 1) 
Penelitian dan pengumpulan informasi awal, 2) 
Perencanaan, 3) Pengembangan format produk 
awal, 4) Uji coba awal, 5) Revisi produk, 6) Uji 
coba lapangan, 7) Revisi produk. 
 
Tahap Penelitian dan Pengumpulan 
Informasi Awal 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap ini antara lain: (1) studi literatur dengan 
mengkaji literatur mengenai penggunaan media 
pembelajaran dan mengkaji temuan-temuan 
penelitian terkait pentingnya media dalam 
pembelajaran. Pada langkah ini juga dilakukan 
kegiatan analisis silabus dan materi sebagai 
bahan untuk mengembangkan media, (2) studi 
lapangan dilakukan dengan menganalisis LKS 
yang digunakan sekolah dan mengidentifikasi 




Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap perencanaan antara lain: (1) merumuskan 
tujuan penggunaan produk, (2) menentukan 
pengguna produk, (3) mendeskripsikan 
komponen-komponen produk yang 
dikembangkan dan proses pengembangannya.  
 
Tahap Pengembangan Format Produk Awal 
Pengembangan format produk awal 
merupakan draf dari LKS kimia berbasis media 
grafis jenis komik yang selanjutnya divalidasi 
oleh para ahli sesuai bidang keahlian masing-
masing. 
 
Tahap Uji Coba Awal 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap uji coba awal antara lain: (1) melakukan 
uji keterbacaan LKS menggunakan angket 
respon siswa kepada 9 siswa kelas XI IPA 
SMAN 10 Pontianak, (2) menganalisis hasil uji 
keterbacaan, (3) melakukan perbaikan 
berdasarkan hasil uji keterbacaan, (4) 
mengkonsultasikan hasil yang telah diperbaiki. 
 
Tahap Revisi Produk 
Pada langkah ini, dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan produk berdasarkan komentar 
dan saran dari hasil uji coba awal yang terdapat 
dalam angket respon siswa terkait dengan aspek 
keterbacaan. 
 
Tahap Uji Coba Lapangan 
Langkah-langkah yang dilakukan pada 
tahap uji coba lapangan antara lain: (1) 
melakukan uji keterbacaan LKS menggunakan 
angket respon siswa kepada 36 siswa kelas XI 
dan XII IPA SMAN 4, 8, dan 10 Pontianak, (2) 
menganalisis hasil uji keterbacaan, (3) 
melakukan perbaikan berdasarkan hasil uji 
keterbacaan, (4) mengkonsultasikan hasil yang 
telah diperbaiki. 
 
Tahap Revisi Produk 
Pada langkah ini, dilakukan perbaikan dan 
penyempurnaan berdasarkan komentar dan saran 
dari hasil uji coba lapangan yang terdapat dalam 
angket respon siswa terkait aspek keterbacaan. 
 
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN 
 
1. Validasi oleh ahli 
Validasi dilakukan oleh ahli untuk menilai 
kelayakan LKS yang terdiri dari aspek isi, 
penyajian, kebahasaan, dan kegrafikan. 
 
a. a. Ahli materi 
Validasi materi dilakukan pada tanggal 4 
Mei 2017 hingga 19 Mei 2017 oleh dua dosen 
Pendidikan Kimia FKIP Untan dan seorang guru 
kimia SMAN 10 Pontianak. Penilaian kelayakan 
materi terdiri dari aspek isi dan penyajian. Hasil 
rata-rata penilaian kelayakan isi disajikan pada 
Tabel 1. Pada Tabel 1 dapat diketahui persentase 
rata-rata kelayakan isi secara keseluruhan yaitu 
90,55% yang berarti termasuk dalam kriteria 
sangat tinggi dan layak untuk uji coba lapangan 
dengan revisi. 
Tabel 1. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Aspek Isi Produk 
 
No Butir Penilaian 
Skor 
∑X ∑Xi P(%) 
Kriteria  
V 1 V 2 V 3 
1 Kelengkapan materi 4 5 5 14 15 93,33 Sangat Tinggi 
2 Keluasan materi  4 5 4 13 15 86,67 Sangat Tinggi 
3 Kedalaman materi  4 5 5 14 15 93,33 Sangat Tinggi 
4 Keakuratan konsep dan 
definisi 
















Gambar dalam kehidupan 
sehari-hari 
Menggunakan contoh yang 
terdapat dalam kehidupan 
sehari-hari 























































































Tabel 2. Hasil Penilaian Ahli Materi terhadap Aspek Penyajian Produk 
 
No Butir Penilaian 
Skor 
∑X ∑Xi P(%) Kriteria  
V1 V2 V3 












Contoh-contoh soal dalam setiap 
kegiatan belajar  
Soal latihan pada setiap akhir 
kegiatan belajar 




Ketertautan antar kegiatan belajar/ 
subkegiatan belajar 
Keutuhan makna dalam kegiatan 














































































  Rata-rata   91,85 Sangat Tinggi 
 
Selanjutnya, hasil rata-rata penilaian 
kelayakan penyajian dapat dilihat pada Tabel 2. 
Tabel 2 menunjukkan bahwa persentase rata-rata 
kelayakan penyajian sebesar 91,85% yang 
berarti termasuk dalam kriteria sangat tinggi dan 
layak untuk uji coba lapangan dengan revisi. 
Terkait dengan hal ini, dilakukan revisi 
berdasarkan saran ahli materi yang terdapat 
dalam angket penilaian kelayakan isi dan 
penyajian.  
b. Ahli bahasa 
Validasi kebahasaan dilakukan pada 
tanggal 4 Mei 2017 hingga 16 Mei 2017 oleh 
dosen Pendidikan Bahasa dan Sastra Indonesia 
FKIP Untan dan pihak Balai Bahasa Kalimantan 
Barat. Hasil penilaian ahli bahasa terhadap aspek 
kebahasaan LKS disajikan dalam Tabel 3. Pada 
Tabel 3, diperoleh informasi bahwa persentase 
rata-rata kelayakan kebahasaan LKS secara 
keseluruhan yaitu 76,67% yang berarti termasuk 
dalam kriteria tinggi dan layak untuk uji coba 
lapangan dengan revisi. Berdasarkan hasil 
angket penilaian kelayakan kebahasaan, perlu 
dilakukan revisi pada aspek kebahasaan LKS 
yang berkaitan dengan kebakuan istilah, 
pemahaman terhadap pesan atau informasi, dan 
ketepatan ejaan. Oleh karena itu, dilakukan 
revisi berdasarkan saran dari ahli bahasa.
 
Tabel 3. Hasil Penilaian Ahli Bahasa terhadap Aspek Kebahasaan Produk 
 
No Butir Penilaian 
Skor 
∑X ∑Xi P(%) Kriteria  
V1 V2 
1 Ketepatan struktur kalimat 4 4 8 10 80 Tinggi  
2 Keefektifan kalimat  4 4 8 10 80 Tinggi 
3 Kebakuan istilah  4 3 7 10 70 Tinggi 
4 Pemahaman terhadap pesan atau 
informasi 








Kemampuan memotivasi siswa 
Kesesuaian dengan perkembangan 
intelektual siswa 
Kesesuaian dengan tingkat 
perkembangan emosional siswa 












































  Rata-rata   76,67 Tinggi 
c. Ahli grafika 
Validasi kegrafikan dilakukan pada 
tanggal 12 April 2017 hingga 5 Mei 2017 oleh 
dosen Pendidikan Kimia FKIP Untan. Hasil 
penilaian kelayakan kegrafikan dapat dilihat 
dalam Tabel 4: 
 
Tabel 4. Hasil Penilaian Ahli Grafika terhadap Aspek Kegrafikan Produk 
 
No  Pernyataan  X Xi P (%) Kriteria  









































Kesesuaian ukuran dengan materi isi LKS 
Penampilan unsur tata letak pada sampul muka, belakang dan 
punggung secara harmonis memiliki irama dan kesatuan 
secara konsisten 
Warna unsur tata letak harmonis dan memperjelas fungsi 
Huruf yang digunakan menarik dan mudah dibaca 
a. Ukuran huruf judul LKS lebih dominan dan 
proporsional dibandingkan ukuran LKS, nama 
pengarang 
b. Warna judul LKS kontras dengan warna latar belakang 
Tidak menggunakan terlalu banyak kombinasi huruf 
Ilustrasi sampul LKS 
a. Menggambarkan isi/ materi ajar dan mengungkapkan 
karakter obyek 
b. Bentuk, warna, ukuran, proporsi obyek sesuai realita 
Konsistensi tata letak 
a. Penempatan unsur tata letak konsisten berdasarkan pola 
b. Pemisahan antar paragraf jelas 
Unsur tata letak harmonis 
a. Bidang cetak dan margin proporsional 
b. Spasi antar teks dan ilustrasi sesuai 
Unsur tata letak lengkap 
a. Judul kegiatan belajar, subjudul kegiatan belajar, dan 
angka halaman 
b. Ilustrasi dan keterangan gambar 
Tata letak mempercepat halaman 
a. Penempatan hiasan sebagai latar belakang tidak 
mengganggu judul, teks, angka halaman 
b. Penempatan judul, subjudul, ilustrasi dan keterangan 
gambar tidak mengganggu pemahaman 
Tipografi isi LKS sederhana 
a. Tidak menggunakan banyak jenis huruf 
b. Penggunaan variasi huruf (italic, bold, all capital, small 
capital) tidak berlebihan 
c. Spasi antar baris susunan teks normal 
d. Spasi antar huruf normal 
Tipografi isi LKS memudahkan pemahaman 
a. Jenjang judul-judul jelas, konsisten dan proporsional 
b. Tanda pemotongan kata 
Ilustrasi isi 
a. Mampu mengungkap makna/ arti dari objek 
b. Bentuk akurat dan proporsional sesuai dengan kenyataan 













































































































































































  Rata-rata 81,54 Sangat Tinggi 
 
Berdasarkan Tabel 4, dapat diketahui 
bahwa persentase rata-rata kelayakan kegrafikan 
LKS secara keseluruhan adalah 81,54% yang 
berarti termasuk dalam kriteria sangat tinggi dan 
layak untuk uji coba di lapangan dengan revisi. 
Setelah dilakukan revisi berdasarkan saran dari 
ahli, produk diujicobakan pada siswa untuk 
mengukur tingkat keterbacaan LKS yang terdiri 
dari tiga aspek yaitu aspek kemenarikan, 
kemudahan, dan keterpahaman (Gilliland, 
1972). 
 
2. Uji coba awal 
Uji coba awal dilaksanakan pada tanggal 22 
Mei 2017 terhadap 9 siswa kelas XI IPA SMAN 
10 Pontianak tahun ajaran 2016/2017 yang 
memiliki tingkat kemampuan berbeda, yaitu 
siswa berkemampuan tinggi, sedang, dan 
rendah. Pengumpulan data dalam uji coba awal 
menggunakan angket respon siswa. Hasil angket 
respon siswa terhadap keterbacaan produk pada 




Grafik 1:Hasil Angket Respon terhadap 
      Aspek Penilaian Produk pada Uji 
      Coba Awal 
 
Berdasarkan Grafik 1, diperoleh informasi 
bahwa persentase aspek kemenarikan, 
kemudahan, dan keterpahaman terhadap produk 
masing-masing sebesar 78,70%, 79,86%, dan 
81,94%. Hasil dari setiap aspek dirata-ratakan 
sehingga diperoleh persentase keterbacaan LKS 
sebesar 80,17% dengan kriteria sangat tinggi. 
Siswa berpendapat bahwa LKS kimia berbasis 
media grafis jenis komik menarik untuk dibaca, 
lebih berwarna, mudah dimengerti, dan dapat 
membantu untuk memahami materi larutan 
penyangga. Selain memberikan komentar, siswa 
juga memberikan saran mengenai gambar yang 
terdapat dalam LKS. Menurut siswa, sebaiknya 
gambar-gambar dikurangi terutama gambar 
yang tidak diperlukan. Oleh karena itu, 
dilakukan revisi pada beberapa halaman LKS 
dengan menghilangkan gambar-gambar yang 
tidak diperlukan. 
 
3. Uji coba lapangan  
Uji coba lapangan dilaksanakan pada 
tanggal 23 Mei 2017 hingga 4 Agustus 2017 
terhadap 9 siswa kelas XI IPA SMAN 10 
Pontianak, 12 siswa kelas XII IPA SMAN 8 
Pontianak, dan 15 siswa kelas XII IPA SMAN 4 
Pontianak. Siswa yang dipilih untuk uji coba 
lapangan merupakan siswa yang tidak termasuk 
pada uji coba awal. Pengumpulan data pada uji 
coba lapangan ini menggunakan angket respon 
siswa yang terdiri dari tiga aspek yaitu aspek 
kemenarikan, kemudahan, dan keterpahaman. 
Hasil angket respon siswa terhadap keterbacaan 
produk pada uji coba lapangan disajikan dalam 




Grafik 2:Hasil Angket Respon terhadap 
      Aspek Penilaian Produk pada Uji 
      Coba Lapangan 
 
Pada Grafik 2 menunjukkan bahwa 
persentase aspek kemenarikan, kemudahan, dan 
keterpahaman terhadap produk masing-masing  
sebesar 77,54%, 74,13%, dan 76,22%. Dengan 
demikian, persentase keterbacaan LKS kimia 
berbasis media grafis jenis komik sebesar 
75,96% yang berarti termasuk kriteria tinggi. 
Berdasarkan hasil angket yang telah diisi oleh 
siswa, dapat diketahui bahwa siswa berpendapat 
tampilan LKS bagus dan menarik dengan adanya 
gambar dan variasi warna. Isinya bagus, jelas, 

















































Kemudahan   
Kemudahan   
Keterpahaman  
Keterpahaman  
membantu untuk mengingat kembali materi 
sebelumnya. Saran yang diberikan oleh siswa 
yaitu sebaiknya tampilan LKS menggunakan 
warna yang gelap dan penggunaan warna 
dikurangi agar tidak mengalihkan fokus 
pandang. Oleh karena itu, dilakukan revisi 
dengan menggunakan warna jingga dan biru 
sebagai warna utama. Berdasarkan uraian di 
atas, penelitian ini membuktikan bahwa LKS 
kimia berbasis media grafis jenis komik layak 
digunakan dalam pembelajaran kimia dan 
memiliki tingkat keterbacaan yang tinggi. 
      
SIMPULAN DAN SARAN 
Simpulan 
Berdasarkan hasil penelitian dan 
pengembangan yang dilakukan dapat 
disimpulkan bahwa LKS berbasis media grafis 
jenis komik memperoleh persentase rata-rata 
kelayakan isi sebesar 90,55% (sangat tinggi), 
aspek penyajian sebesar 91,84% (sangat tinggi), 
aspek kebahasaan sebesar 76,67% (tinggi), dan 
aspek kegrafikan sebesar 81,54% (sangat tinggi). 
Dengan demikian, tingkat kelayakan LKS 
sebesar 85,15% (sangat tinggi) yang berarti 
bahwa LKS yang dikembangkan layak 
digunakan dalam pembelajaran kimia. 
Berdasarkan hasil angket respon siswa, 
diperoleh informasi bahwa persentase rata-rata 
tingkat keterbacaan LKS pada uji coba awal 
sebesar 80,17% dan pada uji coba lapangan 
sebesar 75,96%. Hal ini menunjukkan bahwa 
tingkat keterbacaan LKS kimia berbasis media 
grafis jenis komik tergolong kategori tinggi. 
 
Saran 
Berdasarkan hasil penelitian, maka 
disarankan agar LKS kimia berbasis media 
grafis jenis komik dapat dijadikan sebagai bahan 
penelitian lanjutan mengenai efektifitas 
penggunaan bahan ajar yang dikembangkan 
dalam pembelajaran dan dapat digunakan oleh 
guru sebagai media alternatif dalam 
pembelajaran kimia.  
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